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Abstrak
 

Program perbaikan kampung yang telah dilakukan sejauh penulis amati, selalu memberikan prioritas kepada

pembangunan sarana infrastruktur kampung, dan kurang memberikan pertalian pada sektor sosial ekonomi

masyarakat.

 

Hal tersebut kerap kali terjadi, karena pemerintah selalu menyeragamkan bentuk kegiatan program pada

setiap kampung, padahal masing-masing kampung memiliki karakteristik, masalah dan pontensi yang

berbeda. Untuk itulah penulis bertujuan mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bisa

dikembangkan untuk pelaksanaan program perbaikan kampung tersebut.

 

Konsep yang menjiwai penelitian ini adalah bahwa kaum marjinal yang miskin sekalipun, memiliki potensi

yang bisa dikembangkan untuk perbaikan kondisi kehidupan masyarakat sendiri. Terutama pada kampung di

perkotaan yang mengalami proses marjinalisasi, dari perkembangan lingkungan sekitarnya yang menjadi

sebuah kota.

 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan realitas yang ada di Kampung

Bulakambing. Populasi pada penelitian ini adalah kepala keluarga yang ada di Kampung Bulakambing,

dengan mengambil 60 kepala keluarga sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan kombinasi data

kuantitatif dan data kualitalif. Data kuantitatif didapatkan dari hasil menyebarkan kuesioner, sedangkan data

kualitatif didapatkan berdasarkan hasil observasi serta wawancara mendalam terhadap 9 orang informan,

yaitu 7 orang dari masyarakat Kampung Bulakambing serta 2 orang pejabat Pemerintah Kota Tangerang.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi sosial masyarakat kampung Bulakambing yang dapat dijadikan

aset bagi pelaksanaan program perbaikan kampung, dapat terlihat dari homogenitas masyarakatnya,

kuantitas usia produktif, bentuk masyarakat yang masih gemeinschaft, yang masih memiliki solidaritas

diantara warga masyarakat yang cukup kuat serta hubungan sosial dan kerja sama yang baik diantara warga

masyarakat.

 

Temuan lain memperlihatkan bahwa, potensi masyarakat amat rendah pada aspek tingkat pendidikan, jenis

pekerjaan, jenis keterampilan, serta pendapatan, sehingga hal tersebut merupakan masalah yang harus

menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan program perbaikan kampung. Akan tetapi pada tataran

implementasi justru aspek tersebut, kurang serius dilaksanakan oleh pemerintah Kota Tangerang. Besarnya

dominasi pemerintah daerah yang tidak menyerap aspirasi masyarakat mewarnai pelaksanaan program

perbaikan kampung di kampung Bulakambing tersebut.
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Sebagai rekomendasi, penulis menyarankan untuk pelaksanaan program perbaikan kampung hendaknya

dilakukan dengan pendekatan partisipasi masyarakat, dad mulal identifikasi masalah dan potensi yang ada

pada masyarakat, pengembangan program, sosialisasi program, implementasi program, sosialisasi

implementasi program serta evaluasi program. Tentu saja pelaksanaan program tersebut melibatkan

pemerntah daerah, masyarakat setempat serta stake holder lain. Adapun program pengembangan potensi

sosial ekonomi masyarakat hams menempati prioritas utama dad pelaksanaan program perbaikan kampung

tersebut.


